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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Manusia adalah ens sociale. Sebagai persona, manusia selalu mengarahkan 

dirinya kepada yang lain. Kehadiran pribadi lain merupakan sesuatu yang mutlak 

demi terwujudnya sosialitas manusia. Manusia eksis dengan ada bersama yang 

lain. Wujud aktual dari relasi itu terjadi pada perjumpaan. Perjumpaan merupakan 

kunci untuk mengonstruksikan relasi antara subjek dengan subjek. Hubungan 

antarsubjek menyata dalam relasi di mana Aku memandang yang lain sebagai 

persona yang sama seperti Aku. Relasi menjadi corong untuk mempertemukan 

Aku dengan subjek lain dalam kehidupan ini. Namun, tidak dapat dikesampingkan 

bahwa dalam relasi itu juga terjadi pengobjekan antarsubjek. Pengobjekan ini 

didasari oleh kerangka berpikir yang keliru tentang orang lain. Kemunculan media 

sosial pada kehidupan manusia dewasa ini menjadi salah satu sarana yang 

mempertegas kerangka pengobjekan antarsubjek tersebut. 

Buber dalam karyanya I-Thou menegaskan bahwa relasi merupakan unsur 

yang paling penting dalam kehidupan manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia 

tidak pernah lepas dari adanya bersama yang lain. Buber mengklasifikasikan 

konsep relasinya dalam tiga bentuk. Pertama, relasi Aku-Itu. Dalam relasi ini, Aku 

memandang yang lain sebagai benda yang dapat Aku gunakan seturut 

kehendakku. Yang lain di luar Aku tidak memiliki kebebasan untuk 

mengekspresikan diri secara otonom. Di sini baik manusia maupun makhluk 

infrahuman berada dalam penjara oleh sikap totaliter dari sang Aku karena tidak 

memiliki kebebasan in se secara otonom. 

Kedua, relasi Aku-Engkau. Konstruksi relasi Aku-Engkau ditandai dengan 

perjumpaan. Dalam perjumpaan itu kedua subjek saling menyapa, sehingga 

membentuk relasi yang sejati. Terbentuknya relasi yang sejati karena Aku 

menyapa Engkau yang hadir di hadapan Aku sebagai pribadi yang sederajat 

dengan Aku, demikian sebaliknya. Relasi Aku-Engkau tidak menghendaki setiap 

pribadi untuk saling menguasai, mengeksploitasi, dan memperalat yang lain 

sebagai objek, melainkan bahwa setiap pribadi berada dalam perjumpaan yang 
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membebaskan. Dalam perjumpaan itu, setiap pribadi diberi kebebasan untuk 

mengekspresikan diri secara otonom tanpa represi dari pihak lain.  

Ketiga, relasi Aku-Engkau Yang Abadi. Di sini manusia membangun relasi 

yang mendalam dengan Allah atau pribadi yang transenden. Dalam relasi Aku-

Engkau Yang Abadi manusia berusaha membuka diri secara total terhadap 

kedirian-Nya. Engkau Yang Abadi tidak dapat dijadikan sebagai Itu yang dapat 

digunakan sesuai kategori manusia karena Dia adalah pribadi transenden. 

Pada era media sosial saat ini manusia semakin terbuka dengan jalinan 

relasi dengan sesamanya. Sebagai media yang bermetamorfosis dari media 

internet, media sosial memungkinkan relasi itu tercipta dan dapat mencapai 

wilayah yang luas. Setiap orang yang terhubung dalam media sosial akan saling 

berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun pertemanan meskipun secara fisik 

mereka berada di tempat yang berbeda tetapi mereka disatukan dan dipertemukan 

melalui media. Akan tetapi, relasi yang dijalin dalam media sosial kurang 

memiliki ikatan yang kuat sehingga orang mengalami kesulitan ketika 

membangun relasi yang lebih intim, yang akan mengarahkan manusia itu kepada 

perjumpaan sejati. 

Berpijak pada konsep relasi Buber, penulis menyimpulkan bahwa dalam 

media sosial kecenderungan relasi yang terjadi adalah relasi Aku-Itu. Relasi Aku-

Itu dapat dilihat dalam beragam fenomena yang terjadi pada media sosial seperti 

fenomena presentasi diri, fenomena anonimitas, dan alienasi pengguna media 

sosial. Fenomena-fenomena tersebut menempatkan manusia sebagai Itu sehingga 

setiap pengguna media sosial tidak memiliki keterbukaan pada jalinan relasi 

dengan sesama sebagai pengguna media sosial. Namun, kecenderungan peng-Itu-

an yang lain dalam media sosial tidak menutup terjadinya relasi Aku-Engkau.  

Menyapa yang lain sebagai Engkau dalam media sosial dapat terwujud 

ketika setiap pengguna media sosial memaknai kehadiran yang lain sebagai 

pribadi dan juga memiliki orientasi pada relasi. Setiap pengguna media sosial 

adalah pribadi-pribadi yang berusaha memenuhi dorongan dirinya untuk mengada 

bersama yang lain. Karena itu, menyapa setiap pribadi yang eksis dalam media 

sosial sebagai Engkau akan membawa manusia kepada kepenuhan relasi. 
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5.2 Saran 

Untuk menunjang terciptanya pola relasi Aku-Engkau dalam bermedia 

sosial, ada dua saran yang penulis sampaikan, yakni penguatan pada pendidikan 

karakter dan penguatan akan etika bermedia sosial. Kedua hal ini akan sangat 

membantu terciptanya relasi Aku-Engkau. Pendidikan karakter pada dasarnya 

merupakan pendidikan yang bertujuan untuk menguatkan karakter individu agar 

menjadi pribadi yang baik dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Melaui 

pendidikan karakter, Aku sebagai pribadi semakin mengenal diriku dan mampu 

mengembangkan segala potensiku, serta Aku mampu menempatkan diriku dalam 

segala situasi hidupku. Sementara itu, etika bermedia sosial turut membantu 

pribadi ketika melibatkan diri dalam media sosial secara jujur dan 

bertanggungjawab. Dengannya pribadi pengguna media sosial mampu 

menghindarkan diri dari kecenderungan-kecenderungan relasi Aku-Itu. Dalam 

hubungannya dengan ini, penulis sangat mengharapkan peran dan partisipasi 

berbagai pihak berikut: 

Pertama, keluarga. Keluarga memiliki peran penting dalam menciptakan 

karakter individu. Dalam keluarga seorang individu lahir dan berkembang. 

Keluarga menjadi tempat pertama kali ia balajar dan mengenal tentang dirinya 

pun dunianya. Karena itu, keluarga dalam hal ini adalah orang tua memiliki peran 

untuk membimbing dan mengarahkan anak kepada nilai-nilai hidup yang baik 

yang sesuai dengan norma dan moral yang berlaku dalam masyarakat, terutama 

dalam relasi dengan orang lain. Pola relasi yang dianjurkan penulis dalam 

hubungannya dengan ini adalah pola relasi Aku-Engkau. Orang tua 

bertanggungjawab memberi contoh kepada anak dengan menciptakan relasi yang 

harmonis dalam keluarga. Relasi hamonis ini mesti didasari oleh cinta, tanggung 

jawab, keterbukaan antarpibadi.  

Kedua, lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan adalah lembaga yang 

paling relevan dalam tindak lanjut membentuk karakter individu dan mendidik 

individu dalam hal etika, secara khusus etika dalam bermedia sosial. Dalam 

hubungannya dengan pembentukan karakter lembaga pendidikan perlu 

mengembangkan lingkungan pendidikan yang membantu membentuk karakter 

individu seperti kegiatan pengembangan bakat, dan lain sebagainya yang 
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dilakukan dengan sikap dialogal. Dalam hubungannya dengan etika bermedia 

sosial, lembaga pendidikan perlu mengembangkan ide-ide tentang etika media 

misalnya dengan mengintegrasikannya dengan kurikulum yang sudah ada atau 

dengan mengadakan seminar dan sosialisasi tentang etika media. 
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